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Perihal : Penyampaian Materi Institutional Investor Day 2014 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan keikutsertaan PT Austindo Nusantara Jaya Tbk. ("Perseroan") pada 
acara Institutional Investor Day 2014 yang diadakan pada tanggal 8 Mei 2014, bersama surat 
ini Perseroan menyampaikan materi presentasi untuk acara Institutional Investor Day 2014 
terse but. 

Manajemen Perseroan yang akan hadir pada acara Institutional Investor Day 2014 terse but 
adalah: 
1. Bapak Suwito Anggoro, Direktur Utama. 
2. Ibu Istini Tatiek Siddharta, Wakil Direktur Utama. 
3. Bapak Sucipto Maridjan, Direktur. 
4. Bapak Achmad Hadi Fauzan, Direktur Tidak Terafiliasi. 
5. Bapak Geetha Govindan, Direktur Utama PT Austindo Nusantara Jaya Agri (anak 

perusahaan Perseroan). 

Demikian kami sampaikan pemberitahuan ini. Atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih. 

Hormat kami, 

;i:doN=~~ 

Nagaz-
Sekretaris Perusahaan 
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Catatan Penting

Catatan Penting (Disclaimer)

Materi presentasi ini disusun oleh PT Austindo Nusantara Jaya Tbk. (ANJ) semata-mata untuk tujuan penyediaan informasi. Beberapa pernyataan di
dalamnya dapat mengandung “pernyataan mengenai masa depan” (forward-looking statements), termasuk pernyataan mengenai harapan ANJ dan
proyeksi mengenai kinerja operasi pada masa depan dan prospek usaha.

Pernyataan mengenai masa depan tersebut disusun berdasarkan sejumlah asumsi mengenai keadaan ANJ dan strategi bisnis pada masa yang akan datang
maupun asumsi mengenai lingkungan di mana ANJ akan beroperasi pada masa yang akan datang. Pernyataan mengenai masa depan tersebut hanya berlaku
pada tanggal saat pernyataan tersebut dibuat.

Oleh karena itu, ANJ dengan tegas menyatakan bahwa ANJ tidak berkewajiban untuk memperbaharui atau merevisi pernyataan mengenai masa depan yang
terdapat di dalam materi presentasi ini maupun untuk menunjukkan perubahan harapan ANJ sehubungan dengan informasi baru, kejadian di masa yang
akan datang ataupun keadaan lainnya.

ANJ tidak memberikan pernyataan, jaminan atau prediksi bahwa hasil yang diantisipasi oleh pernyataan mengenai masa depan akan tercapai dan
pernyataan mengenai masa depan tersebut dalam setiap kasus hanya merupakan satu dari berbagai kemungkinan kejadian dan seharusnya tidak dianggap
sebagai skenario yang umum atau yang paling mungkin terjadi.

Dengan menelaah dokumen ini, Anda menyatakan bertanggung jawab secara pribadi atas penelaahan yang Anda lakukan mengenai pasar saham dan posisi
ANJ di pasar dan Anda akan melakukan analisa Anda sendiri dan bertanggung jawab penuh secara pribadi atas pendapat Anda tentang potensi kinerja ANJ
pada masa depan.
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1. SEKILAS MENGENAI ANJ
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Sekilas Mengenai ANJ
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• ANJ didirikan pada tahun 1993.

• Saham ANJ tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 8 Mei 2013 
dengan harga penawaran perdana saham sebesar Rp 1.200/saham.

• Jumlah saham yang diperdagangkan sebesar 10% dengan kapitalisasi 
pasar pada tanggal 30 April 2014 sebesar ~Rp 5,3 triliun.

Profil
Perseroan

Kegiatan 
Usaha

• Fokus pada pangan (minyak kelapa sawit dan tepung sagu) dan energi
terbarukan.

• Memiliki investasi kurang dari 5% pada kegiatan-kegiatan usaha
sebelum dilakukan IPO, seperti tembakau, pembangkit listrik.



Struktur Perseroan

66

ANJ

ANJA
Perkebunan Sumatera Utara I

99,996%

Catatan
1) ANJA memiliki 99,998% dan SMM memiliki 0,002%.
2) ANJA memiliki 99,996% dan Perseroan memiliki 0,004% secara langsung.
3) ANJA memiliki 99,95% dan SMM memiliki 0,05%.
4) ANJA memiliki 95,00% dan Perseroan memiliki 5,00% secara langsung.
5) PI memiliki 95,00% dan Perseroan memiliki 1,00% secara langsung.
6) Perseroan memiliki 99,50% secara langsung dan SMM memiliki 0,50%. 

ANJAS 1

Perkebunan Sumatera Utara II
99,998%

SMM 2

Perkebunan Pulau Belitung
99,996%

KAL 3

Perkebunan Kalimantan Barat
99,95%

GSB 4

Cadangan Lahan Sumatera Selatan
95,00%

PPM 4

Cadangan Lahan Papua Barat
95,00%

PMP 4

Cadangan Lahan Papua Barat
95,00%

ANJAP 6

Proyek sagu 
Papua
99,50%

LSP
Agribisnis (sagu)

51,00%

ANJB
Produk konsumen

99,999%

AANE
Proyek biogas

98,99%

DGI
Listrik tenaga 
panas bumi

99,998%

CGSS
Listrik tenaga 
panas bumi

5,00%

PJP
Listrik tenaga 
batubara dan 

diesel
14,288%

PI
20,00%

SSM 5

95,00%

ATI
99,998%

SKPI
(20,00%)

AM
15,87%

SM
99,996%

BP
(20,00%)

EL
(20,00%)

KELAPA SAWIT SAGU ENERGI TERBARUKAN LAINNYA

GMIT
Agribisnis 

(tembakau)
99,99%

MLII
Industri 

manufaktur
11,88%

Perkebunan 
kelapa sawit 
yang beroperasi 

Investasi 
minoritas

Data pada tanggal 31 Maret 2014



Dewan Komisaris dan Direksi
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Adrianto 
Machribie

Komisaris Utama
Independen

George S. 
Tahija

Komisaris 

Sjakon G. Tahija
Komisaris

Arifin M. Siregar
Komisaris

Anastasius 
Wahyuhadi
Komisaris

Istama Tatang
Siddharta
Komisaris 

Indpenden

Josep Kristiadi
Komisaris 

Independen

Suwito Anggoro
Direktur Utama

Istini Tatiek 
Siddharta

Wakil 
Direktur Utama

Sucipto Maridjan
Direktur

Achmad Hadi 
Fauzan

Direktur Tidak 
Terafiliasi

DEWAN KOMISARIS

DIREKSI

Direksi telah memiliki banyak pengalaman dalam industri dan menjalankan kegiatan usaha dengan tata kelola
perusahaan yang baik, serta didukung oleh Dewan Komisaris yang berpengalaman dan telah bergabung bersama
ANJ dengan rata-rata lebih dari 10 tahun.



Tim Manajemen Kunci
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Geetha Govindan
Direktur Utama 

ANJA

Aloysius D’Cruz
Direktur Estate 

ANJA 

Nopri Pitoy
Direktur Keuangan 

ANJA

Sebastianus 
Yangmarga Yeo

Direktur HRD
ANJA

Bambang Soerjanto
Direktur Utama 

PPM & PMP

MANAJEMEN BISNIS KELAPA SAWIT

MANAJEMEN BISNIS SAGU, ENERGI TERBARUKAN & TEMBAKAU

Tim manajemen kunci telah memiliki banyak pengalaman dalam industri, khususnya dalam bisnis kelapa sawit.

Handi 
Belamande Syarif

Direktur 
Operasional ANJAP

Thomas Wagner
Direktur 

Pengembangan 
Usaha AANE

Jahya Lukas
Direktur Utama 

GMIT

Erwan Santoso
Direktur

Operasional GMIT
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Kegiatan Usaha Kelapa Sawit

KALIMANTAN

PAPUASUMATRA

Medan

Jakarta

JAVA

SULAWESI

Lahan 16,307 ha
Area dapat ditanami 14,229 ha
Area tertanam 14,229 ha
Area menghasilkan 14,229 ha
Area konservasi 1,348 ha
Kapasitas pabrik 60 MT/jam
Umur rata-rata 17.3 tahun

Lahan 65,159 ha (4)

Area dapat ditanami (2) 40,500 ha
Area tertanam -
Area menghasilkan -
Area konservasi -
Kapasitas pabrik -
Umur rata-rata -

Lahan 17,998 ha
Area dapat ditanami (5) 12,250 ha
Area tertanam 12,061 ha
Area menghasilkan -
Area konservasi 5,545 ha
Kapasitas pabrik 60 MT/jam di 2016
Umur rata-rata 1.4 tahun

TOTAL

Lahan 139,038 ha
Area dapat ditanami (2) 96,746 ha (3)

Area tertanam 44,261 ha
Area menghasilkan 31,954 ha
Area konservasi 11,989 ha
Kapasitas pabrik 180 MT/jam
Umur rata-rata 11.3 tahun

PT Galempa Sejahtera 
Bersama (“GSB”)

Lahan 20,000 ha
Area dapat ditanami (2) 12,042 ha (3)

Area tertanam 246 ha
Area menghasilkan -
Area konservasi 3,457 ha
Kapasitas pabrik -
Umur rata-rata 0.2 tahun

PT Austindo Nusantara Jaya 
Agri Siais (“ANJAS”)

Lahan 9,639 ha
Area dapat ditanami 7,912 ha
Area tertanam 7,912 ha
Area menghasilkan 7,912 ha
Area konservasi 1,639 ha
Kapasitas pabrik 60 MT/jam
Umur rata-rata 6.3 tahun

PT Austindo Nusantara Jaya 
Agri (“ANJA”)

Lahan 9,935 ha
Area dapat ditanami 9,813 ha
Area tertanam 9,813 ha
Area menghasilkan 9,813 ha
Area konservasi -
Kapasitas pabrik 60 MT/jam
Umur rata-rata 18.9 tahun

Area penanaman baru

PT Sahabat Mewah dan 
Makmur (“SMM”)

PT Permata Putera Mandiri (“PPM”)

PT Putera Manunggal Perkasa (“PMP”)PT Kayung Agro Lestari (“KAL”)

Catatan:
1. Per Tanggal 31 Maret 2014
2. Luasan hektar dapat berubah. Luas akurat area yang dapat ditanami dan area konservasi hanya dapat ditentukan setelah selesainya proses pemetaan secara terperinci (termasuk penelitian atas area konservasi dan proses 

kompensasi lahan). 
3. Luas area yang dapat ditanami kemungkinan berkurang seluas 4.300 ha tergantung kepada hasil pembicaraan dan perjanjian kompensasi lahan dengan petani lokal.
4. Dari 65.159 hektar luas lahan, ANJ saat ini berhak untuk memohon HGU seluas 58.859 hektar.
5. Luas area yang dapat ditanami setelah pengurangan luas area yang dipersyaratkan oleh RSPO.



2. KINERJA OPERASI
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Komposisi Lahan Tertanam

Total
44,261 ha

Total
41,715 ha

Total
44,143 ha

Total
40,852 ha

6.1% 8.1%

11

40,852 ha

1Q14 1Q13 2013 2012

14.229 14.229 14.229 14.229 

9.813 9.813 9.813 9.813 

7.912 7.912 7.912 7.912 

12.061 
9.761 

12.032 
8.898 

246 
-

157 

-

-
-

-

-

Pulau Belitung Sumatra Utara I Sumatara Utara II Kalimantan Barat Sumatra Selatan Papua Barat
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Komposisi Lahan Menghasilkan

1Q14 1Q13 2013 2012

14.229 14.229 14.229 14.229 

9.813 9.813 9.813 9.813 

7.912 7.912 7.912 7.912 

- - - -- - - -- - - -

Pulau Belitung Sumatra Utara I Sumatara Utara II Kalimantan Barat Sumatra Selatan Papua Barat

Total
31,954 ha

Total
31,954 ha

Total
31,954 ha

Total
31,954 ha

Tidak
Berubah

Tidak
Berubah
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Komposisi Lahan Belum Menghasilkan

Total
12,307 ha

Total
9,761 ha

Total
12,189 ha

Total
8,898 ha

Total
12,307 ha

Total
9,761 ha

Total
12,189 ha

Total
8,898 ha

1Q14 1Q13 2013 2012

- - - -- - - -- - - -

12.061 

9.761 

12.032 

8.898 

246 

-

157 

-

-

-

-

-

Pulau Belitung Sumatra Utara I Sumatara Utara II Kalimantan Barat Sumatra Selatan Papua Barat

26.1% 37.0%
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Komposisi Produksi TBS Kebun Sendiri

Total
124,303 

ton

Total
136,123 

ton

Total
609,149 

ton

Total
695,479 

ton

8.7%

12.4%

Total
124,303 

ton

Total
136,123 

ton

8.7%

1Q14 1Q13 2013 2012

51.668 73.207 

252.474 300.130 

33.535 34.207 

203.434 

270.159 

39.100 28.709 

153.241 

125.190 

- -

-

-

- -

-

-

- -

-

-

Pulau Belitung Sumatra Utara I Sumatara Utara II Kalimantan Barat Sumatra Selatan Papua Barat

Hasil TBS (ton/ha) 1Q14 1Q13 % 2013 2012 %

Pulau Belitung 3.63 5.14 -29.4 17.74 21.09 15.9

Sumatra Utara I 3.42 3.49 -2.0 20.73 27.53 24.7

Sumatra Utara II 4.94 3.63 -36.2 19.37 15.82 22.4

Rata-rata 3.89 4.26 -8.7 19.06 21.77 12.4
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Komposisi Produksi CPO Konsolidasi

Total
36,017 

ton

Total
34,929 

ton

Total
159,360 

ton

Total
178,263 

ton

3.1%

10.6%

Total
36,017 

ton

Total
34,929 

ton

ton ton

3.1%

1Q14 1Q13 2013 2012

12.470 16.937 

57.472 69.362 
10.707 9.281 

54.805 

68.805 

12.840 8.711 

47.083 

40.096 

- -

-

-

- -

-

-

- -

-

-

Pulau Belitung Sumatra Utara I Sumatara Utara II Kalimantan Barat Sumatra Selatan Papua Barat

OER (%) 1Q14 1Q13 % 2013 2012 %

Rata-rata OER 22.39 22.21 0.8% 21.79 21.96 -0.8%

Rata-rata OER Hasil
Kebun Sendiri

23.09 22.55 2.4% 22.15 22.28 -0.58%
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Komposisi Volume Penjualan CPO Konsolidasi

Total
35,654 

ton

Total
39,050 

ton

Total
168,781 

ton

Total
177,125 

ton

8.7%

4.7%

Harga jual rata-rata
ex mill (USD/ton)

1Q14 1Q13 % 2013 2012 %

CPO 744 670 11.0 689 781 -11.8

Total
35,654 

ton

Total
39,050 

ton

ton ton

8.7%

1Q14 1Q13 2013 2012

11.350 12.650 

59.750 70.110 
11.353 16.302 

61.301 
65.194 

12.951 10.098 

47.730 
41.821 

- -

-
-

- -

-
-

- -

- -

Pulau Belitung Sumatra Utara I Sumatara Utara II Kalimantan Barat Sumatra Selatan Papua Barat
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Proyek Sagu dan Kelapa Sawit di Papua Barat

BORNEO

Proyek Sagu 
dan Kelapa Sawit

di Papua Barat

INDONESIA
Papua

Kalimantan

Sumatra

Java

Area Perkebunan Kelapa Sawit

Area Sagu

• 40,000 ha area konsesi untuk pengolahan 
sagu.

• 40,500 ha area yang dapat ditanami kelapa 
sawit.
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Proses Pengolahan Tepung Sagu di Papua Barat

6. Setelah melalui proses pengeringan udara
panas, akan dihasilkan tepung sagu kering.

5. Selanjutnya cairan tersebut dimassukkan ke
dalam penyaring sentrifugal kedap udara yang
berputar untuk memisahkan pati dari adonan
bubur, yang akan berbentuk adonan pasta.

4. Irisan ini akan ditumbuk dan dididihkan
sehingga pati yang terkandung pada batang
tersebut dapat diperas menjadi cairan.
Cairan ini akan disaring guna membuang
serat kayu.

3. Di pabrik, potongan batang tersebut
dikupas kulitnya dengan pisau putar
mekanik kemudian diparut menjadi irisan-
irisan.

2. Potongan-potongan batang tersebut
selanjutnya akan dikirim ke pabrik untuk
pengolahan menjadi tepung basah melalui
kanal-kanal yang dibangun sebagai sarana
transportasi utama.

1. Pohon sagu akan dipanen dengan
menggunakan mesin gergaji untuk
menebang pohon sagu dan memotong
batang pohon sagu menjadi potongan-
potongan yang lebih kecil.
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Proyek Energi Terbarukan

• PT Austindo Aufwind New Enegry (AANE) adalah produsen listrik pertama di Indonesia yang
mengoperasikan pabrik biogas sekaligus menjual listrik secara komersial.

• Pembangkit listrik dengan kapasitas 1,2 MW mulai beroperasi secara komersial dan sudah
menjual listrik kepada PLN pada tanggal 31 Desember 2013.

• Perjanjian pembelian tenaga listrik dengan PLN berlaku selama 15 tahun dengan harga Rp
975/kwh dan dapat disesuaikan dengan harga listrik standar yang diumumkan PLN.

• Pada kuartal pertama tahun 2014 AANE sudah mulai membukukan pendapatan konsesi jasa
sebesar USD158.343.



3. KINERJA KEUANGAN
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Komposisi Pendapatan Penjualan

Total
USD 138.4 juta

Total
USD 165.9 juta

16.5%
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CPO dan PK Tembakau Konsesi Jasa

Total
USD 31.9 juta

Total
USD 33.2 juta

3.9%
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Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian

dalam USD (ribuan) 1Q14 1Q13 % 2013 2012 %

Total pendapatan 34,522     35,483  -2.7% 151,754  185,064  -18.0%

Total beban 27,991     29,560  -5.3% 118,403  125,802  -5.9%

Laba sebelum pajak 6,531        5,923     10.3% 33,351     59,263     -43.7%

Laba bersih tahun berjalan dari operasi yang dilanjutkan 3,832        3,839     -0.2% 21,862     41,957     -47.9%

Laba bersih dari operasi yang dihentikan -              -           - -              56,703     -100.0%

Laba bersih tahun berjalan dari operasi yang dilanjutkan 3,832        3,839     -0.2% 21,862     98,660     -77.8%

Laba bersih diatribusikan kepada kepentingan non-pengendali (0)                 (0)              2138.3% (59)              2,361        -102.5%

Laba bersih diatribusikan kepada pemilik entitas induk 3,872        3,840     0.8% 21,921     96,299     -77.2%

EBITDA 8,683        8,691     -0.1% 37,779     63,282     -40.3%

Marjin EBITDA 27.2% 26.2% 3.9% 27.30% 38.20% -28.5%
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Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

dalam USD (ribuan) 1Q14 1Q13 % 2013 2012 %

Total aset lancar 77.586            72.110            7,6% 72.110            109.319         -34,0%

Total aset tidak lancar 356.484         325.247         9,6% 325.247         290.049         12,1%

Total aset 434.070         397.357         9,2% 397.357         399.368         -0,5%

Total liabilitas jangka pendek 43.394            19.237            125,6% 19.237            55.881            -65,6%

Total liabilitas jangka panjang 13.206            13.463            -1,9% 13.463            15.818            -14,9%

Total liabilitas 56.600            32.699            73,1% 32.699            71.699            -54,4%

Ekuitas diatribusikan kepada pemilik entitas anak 376.964         364.145         3,5% 364.145         326.962         11,4%

Total ekuitas 377.470         364.658         3,5% 364.658         327.669         11,3%
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Strategi Perbaikan Hasil

• Menyelesaikan pemangkasan dan pemupukan sesegera mungkin secara tepat waktu.

• Aplikasi tandan buat kosong di atas tanah marjinal untuk memperbaiki kesuburan tanah.

• Memastikan cukupnya jumlah pemanen.

• Pengetatan prosedur grading (seleksi kualitas kelapa sawit).

• Pengetatan pengendalian penyusutan hasil produksi di PKS. 

Setelah Pemangkasan Penerapan Pemupukan
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Peningkatan Produksi TBS di 1Q 2014

 -
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Pulau Belitung Sumatra Utara I Sumatra Utara II Total

Jan 14.506 10.620 10.209 35.335

Feb 15.068 10.758 13.431 39.257

Mar 22.094 12.157 15.460 49.711
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Informasi Lebih Lanjut

Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi Departemen Investor Relations:

PT Austindo Nusantara Jaya Tbk

Atrium Mulia, 3A Floor, Suite 3A-02

Jl. H.R. Rasuna Said Kav B.10-11

Jakarta 12910 - Indonesia

T: +62-21-29651777

F: +62-21-29651788

E: investor.relations@anj-group.com

www.anj-group.com



TERIMA KASIH
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